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Jawaban Wawancara Pemerintah Disdukcapl Kabupaten Tegal 
	Nama
	Indikator
	Pertanyaan
	Jawaban

	Drs. SODIK, M. Pd
	Tata Kelola Petugas
	1. Bagaimana peralatan yang disediakan untuk menunjang pelayanan bagi masyarakat disabilitas ?
	I : “yaa kami ada kursi roda, ada pegangan,jalur landai , untuk pelayanan  tidak  ada Kesulitan kita samakan semua” 

	
	Keterbukaan
	2. Berapa biaya layanan yang dikenakan kepada masyarakat ?
	I: “Gratis untuk semua pelayanan di Disdukcapil”

	
	
	3. Berapa lama waktu untuk melayani masyarakat ?
	I: “Sesuai SOP nya aja mb 1 hari namun jika ada sistem eror seperti hari ini system error dr pusat”

	
	Keadilan
	4. Bagaimana mewujudkan keadilan pelayanan pada kantor saudara ?
	Iya saya rasa disdukcapil apalagi di bidang pendaftaran penduduk sudah memberikan keadilan pelayanan dengan adanya program jemput bola dengan mendatangi ke rumah-rumah, dan antrian prioritas bagi disabilitas bahkan bukan hanya disabilitas saja kami juga memprioritaskan lansia dan ibu yang punya anak kecil  kami melayani dengan tidak membeda-bedakan mb”

	
	Kepuasan 
	5. Bagaimana mewujudkan kepuasan di masyarakat ?
	I: “untuk kepuasan masyarakat dalam fasilitas kami hanya bisa memfasilitasi yang seperti saat ini, dari toilet yang dipasang pegangan, ada pegangan untuk ke ruang loket pelayanan, kami juga ada kursi roda, jalur untuk pengguna kursi roda sama loket pelayanan prioritas jika masyarakat merasa kurang puas mungkin bisa itu ada kotak saran, layanan pengaduan, whatshap,twiter jadi bisa disampaikan” 


 
	
	Masyarakat
	6. Apakah terdapat tuntutan dari pimpinan untuk melayani masyarakat agar tercipta suasana pelayanan yang baik ? dan bagaimana mekanisme pelayanan tersebut diwujudkan ?
	I: “pasti ada tuntutan dari atasan , untuk mekanismenya yaa kita sesuai dengan SOP untuk melayani masyarakat dengan baik, untuk petugas pun harus ramah ke semua 
masyarakat dan tidak membedakan

	
	Regulasi 
	1. Bagaimana Pendapat Saudara terkait keterlibatan masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyarakat 
miskin, disabilitas) dalam 
pembuatan kebijakan/peraturan inklusif?
	I; “perlu ya agar kita mengetahui kebutuhan dari disabilitas dan juga apa yang menjadi kendala di ruang publik untuk disabilitas”

	
	Keterbukaan
	8. Apakah saudara mengetahui prosedur pelayanan ?
	I: “saya tau prosedurnya pelayanannya masyarakat yg ke disdukcapil”

	IKA PRATIWI, S.E
	Tata Kelola Petugas
	1. Bagaimana peralatan yang disediakan untuk menunjang pelayanan bagi masyarakat disabilitas ?
	I:’ untuk pelayanan bagi disabilitas itu ada loket khususnya, kami juga menyediakan kursi roda bagi masyarakat disabilitas yang kesulitan berjalan kalo untuk pelayanan di bidang pencatatan sipilnya itu ada pelayanan jemput bola yang disediakan disdukcapil untuk masyarakat disabilitas/jompo yang tidak bisa ke disdukcapil nanti kami datang kerumahnya.”

	
	
	2. Berapa biaya layanan yang dikenakan kepada masyarakat ?
	I; “perlu agar kita mengetahui kebutuhan dari disabilitas dan juga apa yang menjadi kendala di ruang publik untuk disabilitas



	
	Keterbukaan
	3. Berapa lama waktu untuk melayani masyarakat ?
	I” kalo sesuai SOP nya itu 1x24 jam asalkan dokumen persyaratan lengkap dan jelas, tapi juga tergantung sistem/ aplikasi yang kami jalankan itu dr pusat jadi kadang ada eror itu kan juga menghambat pelayanan di disdukcapil untuk masyarakat”

	
	Keadilan
	4. Bagaimana mewujudkan keadilan pelayanan pada kantor saudara ?
	I” kalo untuk keadilan pelayanan itu kami layani dengan sama, untuk semua pelayanan di disdukcapil itu dilakukan di depan loket pelayanan. Kalo untuk disabilitas/lansia itu juga ada layanan jemput bola jadi masyarakat misal ingin buat akta kelahiran itu nanti dikumpulkan dulu 
dokumenya di kantor desa jika sudah terkumpul lalu kami datang ke balai desa untuk mengambil dokumen lalu dibuat/diproses di Kantor Disdukcapil kalau sudah jadi akta kelahiran nanti kita serahkan ke kantor desa agar desa yang membagikan ke masyarakat “

	
	Kepuasan Masyarakat
	5. Bagaimana mewujudkan kepuasan di masyarakat ?
	I” kalo untuk kepuasan masyarakat kami mengusahakan pelayanan yang cepat dan juga disdukcapil ada layanan online yang dapat mempermudah masyarakat untuk mengakses layanan dengan tidak harus datang ke kantor Disdukcapil”

	
	
	6. Apakah terdapat tuntutan dari pimpinan untuk melayani masyarakat agar tercipta suasana pelayanan yang baik ? dan bagaimana mekanisme pelayanan tersebut diwujudkan ?
	I” pasti ada tuntutan yaa dari pimpinan untuk terciptanya pelayanan yang baik, kalo untuk mekanismenya pasti sama yaa seperti Bidang Pelayanan pendaftaran penduduk, dengan petugas FO(Front Office) yang ramah, tidak membedakan dan dapat membantu masyarakat saat ada kesulitan dalam melakukan pelayanan di disdukcapil”



	
	Regulasi
	Bagaimana Pendapat Saudara terkait keterlibatan masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyarakat 
miskin, disabilitas) dalam 
pembuatan kebijakan/peraturan inklusif?
	I” yaa memang perlu adanya keterlibatan masyarakat disabilitas dalam pembuatan kebijakan mungkin bisa lewat organisasi terstruktur untuk mewakili disabilitas dalam menyampaikan kebutuhan terkait pelayanan yang dibutuhkan oleh disabilitas” 

	
	Keterbukaan
	8. Apakah saudara mengetahui prosedur pelayanan ?
	I” kalo prosedur pelayanan pasti tau setiap prosedur pelayanan khususnya yang ada di pelayanan Pencatatan sipil” 

	TEDDY 
PRANOTO S.E,
M.M
	
	1. Apakah anda dapat berkomunikasi kepada 
Disabilitas Tunawicara?
	I : “Tidak bisa mb, saya juga tidak  bisa bahasa isyarat”

	
	Tata Kelola Petugas
	2. Apakah Anda pernah mendapat pelatihan Bahasa isyarat?
	I: “belum pernah, harapan saya sih dari dinas menyediakan pelatihan untuk petugas pelayanan yang menangani disabilitas khususnya. Untuk diluar dari dinas saya juga nggak pernah ikut pelatihan bahasa isyarat  “

	
	
	3. Bagaimana peralatan yang disediakan untuk menunjang pelayanan bagi masyarakat disabilitas?
	I: “kalo alat-alat yang ada di bidang Pendaftaran penduduk 
khususnya di Perekaman KTP itu sama mbak tapi perlakuannya berbeda.contoh penyandang disabilitas tunanetra maka di situ sebelum kami rekam kami setting dulu di pengaturan menunya mbak diklik bagian penyandang tuna netra jadikan otomatis kalau kita klik itu di situ nanti nggak minta harus iris mata,klo yg ngga punya tangan atau jari itu di sistemnya di klik jadi kalo proses perekaman ngga minta cek sidik jari. Kalo di kantor disdukcapil sendiri alat-alat penunjang bagi disabilitas juga ada kursi roda”



	
	
	4. Apakah anda mendapatkan pelatihan khusus melayani masyarakat disabilitas ?
	I: “belum pernah ikut pelatihan khusus untuk disabilitas, makanya saya butuh pendampingan untuk melayani pelayanan adminduk untuk disabilitas karena setiap disabilitas kan punya cara/trik nya masing-masing untuk ditangani”

	
	Keterbukaan
	5. Berapa biaya layanan yang dikenakan kepada masyarakat
	I: “semua pelayanan Disdukcapil gratis “

	
	
	6. Berapa lama waktu untuk melayani masyarakat ?
	I: “ tergantung apa dokumen apa yang diajukan atau yang ingin dibuat tapi kami usahakan itu 1x24 jam dokumen tersebut sudah jadi dan bisa diambil, tapi kalo untuk disabilitas itu kami prioritaskan 1 hari jadi nanti untuk pengambilan bisa diambil disini oleh pendampingnya”

	
	
	7. Bagaimana saudara menyampaikan informasi kepada masyarakat mengenai prosedur, dan mekanisme pelayanan ?
	I; “klo untuk masyarakat umum lainya itu kami memasang banner itu didepan tentang prosedurnya apa sama yg harus dibawa apa saja atau juga bisa bertanya langsung tapi memang harus sabar soalnya ngantri. Nah kalo untuk disabilitas yang jemput bola ke rumah itu kami petugas lapangan kan didampingi oleh pihak desa dan keluarga nah dari pihak desa yang memberi tau bagaimana prosedurnya kami hanya datang lalu perekaman jika sudah selesai kami langsung pulang”

	
	
	8. Apakah saudara mengetahui prosedur pelayanan ?
	I: “pasti tau setiap prosedur pendaftaran penduduk karena saya kan yang bertugas langsung di lapangan”

	SUNARTO
	
	1.Apakah anda dapat berkomunikasi kepada 
Disabilitas Tunawicara?
	I” saya tidak bisa, tapi kalo si Disabilitas Tunawicaranya pakai bahasa tubuh yaa mungkin sedikit-sedikit saya mengetahui”

	
	
	2. Apakah Anda pernah mendapat pelatihan Bahasa isyarat?
	I”belum pernah, dari Disdukcapil juga tidak menyediakan pelatihan bahasa isyarat. Untuk saya sendiri juga nggak pernah ikut kelas pelatihan bahasa isyarat”



	
	Tata kelola Petugas
	3. Bagaimana peralatan yang disediakan untuk menunjang pelayanan bagi masyarakat disabilitas?
	I” kalau di bidang pencatatan sipil tidak  ada alat khusus untuk disabilitas, kalo dari disabilitasnya tidak bisa melihat yaa kami arahkan untuk tanda tangan dan kami tuliskan di formulirnya sama halnya juga untuk disabilitas yang tidak memiliki tangan yaa kami yang menuliskan”   

	
	
	4. Apakah anda mendapatkan pelatihan khusus melayani masyarakat disabilitas ?
	untuk pelatihan secara khusus itu tidak ada, “

	
	Keterbukaan
	5. Berapa biaya layanan yang dikenakan kepada masyarakat
	kalo di disdukcapil itu untuk biaya layanan semuanya gratis”

	
	
	6. Berapa lama waktu untuk melayani masyarakat ?
	kalo untuk waktu pelayanan tergantung mau buat dokumen apa atau permasalahan di dokumennya, soalnya kalo dibidang kami itu kalo mau ada perubahan prosesnya panjang harus diurus satu-satu dari data dukung pembetulan akta kelahiran atau akta perkawinan sama tergantung sistemnya kalo kaya sekarang lagi eror itu kita dari disdukcapil Kabupaten tegal yaa ngga bisa apa-apa”

	
	
	7. Bagaimana saudara menyampaikan informasi kepada masyarakat mengenai prosedur, dan mekanisme pelayanan ?
	I” masyarakat yang datang mereka bisa ke meja pengambilan antrian untuk menanyakan prosedur dan persyaratan yang dibutuhkan dalam pembuatan dokumennya, kalo sudah di loket pelayanan yaa kita menyampaikan dengan misal ada disabilitas yang tidak bisa melihat atau mendengar itu kita langsung tuliskan saja terkait prosedurnya seperti apa, untuk pengambilannya kapan itu kita tuliskan saja  atau yang masih bisa mendengar yaa kami jelaskan” 



	
	
	8. Apakah saudara mengetahui prosedur pelayanan ?
	I” iya pastinya saya tau setiap prosedur pelayanan yang ada di Disdukcapil “

	ASTIDAR,S.E
	Infrastruktur
	Apakah terdapat perencanaan desain bangunan kantor pelayanan diperuntukan khusus untuk masyarakat disabilitas ?
	I: “kalo perencanaan khususnya tidak ada hanya saja kami mengikuti kebutuhan untuk difabel pada saat melakukan pelayanan di Disdukcapil itu ada misalnya ada pegangan, parkir khusus begitu untuk perencanaan khusus itu tidak ada kami mengikuti perkembangan bahwa memang pelayanan di setiap kantor pelayanan itu disediakan sarpras untuk difabel jadi kami menyiapkan sarpras untuk itu misalnya kursi roda jalur khusus difabel dan loket pelayanan prioritas untuk difabel.”

	
	Keadilan
	Bagaimana mewujudkan keadilan pelayanan pada kantor saudara ?
	I:” salah satunya kami sudah menyediakan prasarana parkir khusus, ruang tunggu untuk disabilitas,  loket pelayanan khusus, kamar mandi dan identitas khusus yang dikenakan untuk menandakan bahwa dia orang disabilitas sehingga yang disabilitas dapat melakukan pelayanan lebih dulu dibandingkan bukan disabilitas itu salah satu bentuk keadilan yang bisa kita berikan lalu ada juga pelayanan jemput bola yang dilakukan disdukcapil dengan mendatangi ke rumah ataupun ke balai desa untuk melakukan perekaman ataupun melengkapi adminduk nya”

	 
	Kepuasan Masyarakat
	Bagaimana mewujudkan kepuasan di masyarakat ?
	I: “kalo kepuasan masyarakat itu ya kita dengan menyediakan pelayanan yang cepat mudah dan dapat melayani semua masyarakat dengan pelayanan langsung maupun pelayanan online fasilitas yang kami sediakan juga sudah maximal dari ruang tunggu untuk umum ataupun untuk disabilitas juga kami menyediakan ada juga kursi roda untuk masyarakat yang mungkin kesulitan dalam berjalan kami menyediakan namun jika itu masih kurang bagi masyarakat kan bisa menghubungi nomor aduan pelayanan disdukcapil kita  bisa lewat barcode, layanan pengaduan online/offline itu kita rekap semua baik yang disabilitas maupun yang tidak disabilitas semua pengguna kami itu memiliki jalur-jalur yang sudah kami siapkan. Kalo lewat offline bisa ditulis dimasukan ke kotak pengaduan klo secara online kita juga ada nomor layanan pengaduan, konsultasi dan ada sosmednya juga. Untuk yang permasalahannya gampang itu 1x24jam bisa kami proses, walaupun lingkungunganya tidak disini semisal ada di Kecamatan kita juga harus konfirmasi dulu ke kecamatan jika dalam jangka waktu 1/2 hari bisa diselesaikan permasalahanya.”

	
	
	Bagaimana Pendapat Saudara terkait keterlibatan masyarakat marjinal (lansia, perempuan, masyarakat 
miskin, disabilitas) dalam 
pembuatan kebijakan/peraturan inklusif?
	I: “memang harus dilibatkan, untuk lebih mengetahui kebutuhan dan kendala apa saja  dr disabilitas pada pelayanan publik yang ada saat ini”


Regulasi

	
	
	Bagaimana pemerintah memastikan terkait pembuatan kebijakan/peraturan ditujukan secara adil dan tidak ada diskriminasi kepada masyarakat 
marjinal (lansia, perempuan, masyarakat miskin, disabilitas)?
	I:”untuk di kantor Disdukcapil sendiri dengan fasilitas sarpras yang sudah ada itu kan salah satu bentuk kami peduli untuk memberikan keadilan, terus dengan jemput bola kelapangan merupakan bentuk keadilan dan tidak adanya diskriminasi di Disdukcapil bagi masyarakat marjinal”

	
	Keterbukaan 
	Apakah saudara mengetahui prosedur pelayanan ?
	Iya tentu tau setiap prosedur pelayanan yg ada di Disdukcapil”

	
	Responsif
	Bagaimana prosedur dan mekanisme pelayanan jika terdapat pengaduan yang diberikan oleh masyarakat ?
	I:” untuk prosedur ataupun mekanismenya itu dengan aduan masuk, kemudian kita koordinasi dengan tim pengaduan kita cari jalan keluar kemudian kita diinformasikan lagi ke masyarakat yang melaporkan”

	
	
	Bagaimana penyelesaian terkait dengan pengaduan masyarakat tersebut ?
	I:”dalam waktu 1x24 jam kami menyelesaikan permasalahan/aduan yang dilaporkan ke kita, tapi kalo aduan terkait pelayanan yang ada di paten kecamatan kami butuh waktu 2x24 jam untuk menyelesaikannya karena butuh koordinasi dengan petugas Disdukcapil yang ada di Kecamatan”

	
	Keterbukaan
	Bagaimana mewujudkan keterbukaan informasi di kantor pelayanan ?
	I:” untuk keterbukaan informasi dari Disdukcapil itu ada 2 yaitu offline dan online, klo offline itu kita acara sosialisasi layanan/program-program disdukcapil langsung kepada desa, klo untuk online yaa kami selalu mengenalkan program-program baru yang ada di disdukcapil, kami juga mengingatkan layanan-layanan disdukcapil yang bisa dilakukan lewat online” 



	
	
	Bagaimana saudara menyampaikan informasi kepada masyarakat mengenai prosedur, dan mekanisme pelayanan ?
	I:” yang pertama itu kita mengoptimalkan website dan media sosial untuk memberikan informasi terkait prosedur dan mekanisme pelayanan, kami juga memanfaatkan radio untuk mensosialisasikan prosedur pelayanan disdukcapil”

	
	Keadilan
	Apakah terdapat masyarakat disabilitas mengadu terkait dengan perbedaan pelayanan dengan masyarakat lain ?
	I:” sampai saat ini masyarakat disabilitas belum ada yang mengadukan terkait pelayanan yang ada di Disdukcapil maupun paten’
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